BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Perancangan pameran Arsip Bunyi Perlawanan: Jejak Musik Efek Rumah
Kaca merupakan upaya menghadirkan kembali perjalanan musik Efek Rumah
Kaca melalui pendekatan arsip dan pengalaman ruang pamer. Pameran ini tidak
hanya menampilkan karya musik sebagai media hiburan, tetapi juga sebagai
bagian dari dokumentasi budaya yang memiliki keterkaitan dengan fenomena
sosial, kehidupan urban, dan pengalaman kolektif masyarakat.

Melalui proses kurasi arsip audio, teks, visual, dan video, pameran dirancang
untuk membangun pengalaman pengunjung yang lebih komunikatif dan reflektif
terhadap karya-karya Efek Rumah Kaca. Penyajian arsip dilakukan melalui
pendekatan visual bergaya urban culture dengan penggunaan material raw,
elemen industrial, tipografi stencil, serta media audio visual seperti turntable dan
headphone listening station untuk memperkuat pengalaman ruang pamer.

Hasil perancangan ini menunjukkan bahwa arsip musik dapat dikembangkan
menjadi media penyampaian informasi dan pengalaman ruang yang lebih
interaktif serta mampu menghadirkan hubungan antara musik, memori, dan
konteks sosial secara lebih dekat kepada pengunjung. Selain sebagai bentuk
dokumentasi perjalanan musik Efek Rumah Kaca, pameran ini juga menjadi
upaya pelestarian arsip musik independen sebagai bagian dari perkembangan

budaya populer dan sejarah musik Indonesia.

B. Saran

Berdasarkan proses perancangan yang telah dilakukan, terdapat beberapa
saran yang dapat menjadi pertimbangan dalam pengembangan pameran arsip
musik selanjutnya. Pertama, diperlukan pengelolaan arsip yang lebih terstruktur
dan berkelanjutan agar dokumentasi musik independen dapat tersimpan dengan

baik dan mudah diakses sebagai bagian dari memori budaya.
Kedua, pengembangan media audio visual interaktif dapat ditingkatkan agar
pengalaman pengunjung dalam menikmati arsip musik menjadi lebih imersif dan

komunikatif. Penggunaan teknologi digital, sistem audio, dan pendekatan ruang

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta 88



yang lebih eksploratif dapat menjadi alternatif untuk memperkuat pengalaman
pengunjung terhadap arsip yang ditampilkan.

Ketiga, perancangan pameran arsip musik diharapkan dapat melibatkan lebih
banyak kolaborasi dengan komunitas musik, kolektor arsip, maupun pelaku
budaya agar proses pengumpulan data dan penyajian arsip menjadi lebih
beragam dan mendalam.

Selain itu, pameran arsip musik juga diharapkan dapat terus dikembangkan
sebagai media edukasi dan apresiasi terhadap perkembangan musik independen
Indonesia, sehingga arsip musik tidak hanya dipandang sebagai dokumentasi
masa lalu, tetapi juga sebagai bagian penting dari perjalanan budaya dan
kehidupan masyarakat.
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